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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Siklus I 


Prosedur atau langkah-langkah penelitian yang dilakukan terbagi dalam bentuk siklus kegiatan mengacu kepada model Kemmis dan Taggart, dimana setiap siklus terdiri dari empat kegiatan. Siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari perencanaan (plan), pelaksanaan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Empat kegiatan ini berlangsung secara berurutan dan dapat dimodifikasi.

a. 
Tahap Perencanaan (plan)

Planning yang dilakukan pada siklus ke I sebagai berikut :

1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan metode pembelajaran bermain peran.

2. Membuat rencana metode pembelajaran bermain peran 

3. Membuat instrument yang digunakan dalam siklus PTK 

4. Menyusun alat evaluasi pembelajaran 

5. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) pengambilan keputusan bersama.
6. Menyiapkan lembar observasi untuk kegiatan siswa  

b. 
Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan (action) 

Pada saat awal siklus pertama pelaksanaan belum sesuai dengan rencana, hal ini disebabkan : 

1. Siswa belum terbiasa bekerja dengan metode kelompok 

2. Siswa cenderung bersikap pasif dalam proses pembelajaran hanya sebagai objek bukan sebagai subjek

3. Sebagian kelompok belum memahami metode pembelajaran bermain peran, untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan upaya sebagai berikut :  

a) Guru memberikan pengertian kepada siswa, kondisi dalam kelompok, cara kerja sama yang baik dalam kelompok dan meningkatkan keaktifan siswa dalam kelompok

b) Guru membantu kelompok yang mengalami kesulitan dan masalah dalam belajar.
c) Guru membuat pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa

 Pada akhir siklus I dari hasil pengamatan guru dan kolaborasi dengan teman sejawat dapat disimpulkan : 

1) Siswa mulai terbiasa dengan kondisi belajar kelompok dan bermain 

2) Siswa mulai tertarik belajar menggunakan metode pembelajaran bermain peran.
3) Siswa mampu menyimpulkan bahwa metode pembelajaran bermain peran membuat proses belajar menarik dan menyenangkan

c. Observasi (Pengamatan)

Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar dan diamati oleh teman sejawat, kegiatan ini meliputi : 

1. Situasi kegiatan belajar mengajar 

2. Keaktifan siswa 

3. Kegiatan guru 

4. Perkembangan kemampuan siswa dalam menerima materi PKN pada sub pokok bahasan pengambilan keputusan bersama.


d. Refleksi 


Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada silkus I adalah sebagai berikut : 

1) Guru belum terbiasa menciptakan suasana pembelajaran yang aktif menarik yang menempatkan siswa sebagai subjek. Guru juga terlalu cepat dalam menyampaikan materi.
2) Sebagian siswa belum terbiasa dengan kondisi belajar menggunakan metode bermain peran, mereka merasa senang dan antusias dalam belajar, hal ini bisa dilihat dari hasil observasi  terhadap siswa dalam proses belajar mengajar, mencapai nilai rata-rata 6,45.  

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar yang diberikan kepada siswa dalam mengikuti pelajaran dengan cara bermain dalam kelompok, yaitu sebagai berikut : 

a) Sebanyak 14 siswa mengatakan senang dengan metode pembelajaran ini, dan hanya 4 anak yang tidak senang diterapkannya metode bermain peran, inilah kesimpulan pendapat anak-anak antara lain : 

· Sangat senang karena dapat mengerjakan tugas bersama-sama sehingga dapat berkesan bagi siswa.
· Sangat senang karena soal lebih mudah dan cepat sekali 

· Dapat berdidkusi dengan teman

· Dapat saling membantu dengan teman

· Sangat senang karena tidak hanya satu anak yang berpikir 

· Senang dapat belajar dengan serius tetapi santai dengan teman-temannya.
b) Sebanyak 4 anak tidak senang karena : 

· Banyak teman yang tidak bekerja, hanya bermain-main saja 

· Konsentrasinya terganggu dan masih mengganggu temannya, tengok kanan tengok kiri.
3) Hasil evaluasi pada siklus I mencapai rata-rata 6,61 

4) Masih ada kelompok yang belum bisa menyelesaikan tugas dengan waktu yang ditentukan, hal ini karena anggota kelompok tersebut kurang serius dalam belajar.

5) Masih ada kelompok yang kurang mampu dalam mempresentasikan hasil kegiatannya.


Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka pada pelaksanaan silkus II dapat dibuat perencanaan sebagai berikut :

1. Mengurangi berbicara cepat dalam mengajar 

2. Memberi motivasi kepada kelompok agar lebih aktif lagi dalam proses belajar mengajar 

3. Lebih intensif membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam belajar.
4. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap kelompok yang berhasil atau menjawab dengan benar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil peneltian pada siklus 



Tabel Distribusi Nilai Ulangan Harian 

	No
	Nama
	Skor
	Skor  
Ideal
	Tuntas
	Tidak 
Tuntas

	1
	Alia Rosa
	8
	10
	T
	

	2
	A. Baedowi
	7
	10
	T
	

	3
	Ninis Durrotunnisa
	9
	10
	T
	

	4
	Zahrotunnisa
	7
	10
	T
	

	5
	Gina Mumtazar
	7
	10
	T
	

	6
	Ivan Fadilah
	8
	10
	T
	

	7
	M. Reza
	8
	10
	T
	

	8
	Reza Amalia Safitri
	6
	10
	
	TT

	9
	Siti Izzaturrahmah
	9
	10
	T
	

	10
	Ujang Mumadi
	6
	10
	
	TT

	11
	Fina Syifa Azhari
	6
	10
	
	TT

	12
	Wahyu Hidayat
	6
	10
	
	TT

	13
	Anhar
	5
	10
	
	TT

	14
	Umayah
	4
	10
	
	TT

	15
	Mukhlis Nurul hikmah
	5
	10
	
	TT

	16
	A. Rifai
	4
	10
	
	TT

	17
	Nurdin
	5
	10
	
	TT

	18
	Romlah
	5
	10
	
	TT

	
	Jumlah skor
	115
	
	
	

	
	Rata-rata
	
6,38
	
	
	

	
	Persentase Ketuntasan
	44,44 %
	
	8
	10


Table 4.1 nilai harian Pra Siklus
Keterangan:
 T


: Tuntas



TT


: Tidak Tuntas



Jumlah siswa yang tuntas

: 8


Jumlah siswa yang belum tuntas
: 10


Klasikal



: Belum tuntas

Rekapitulasi Hasil Ulangan Harian
	No 
	Urutan 
	Hasil praSiklus

	1.

2. 

3.
	Nilai rata-rata tes formatif

Jumlah siswa yang belum tuntas

Presentase ketuntasan belajar
	6,38
10
44,44 %


Tabel Distribusi Nilai Tes pada Siklus I

	No
	Nama
	Skor
	Skor  
ideal
	Tuntas
	Tidak tuntas

	1
	Alia Rosa
	8
	10
	T
	

	2
	A. Baedowi
	8
	10
	T
	

	3
	Ninis Durrotunnisa
	9
	10
	T
	

	4
	Zahrotunnisa
	7
	10
	T
	

	5
	Gina Mumtazar
	9
	10
	T
	

	6
	Ivan Fadilah
	8
	10
	T
	

	7
	M. Reza
	8
	10
	T
	

	8
	Reza Amalia Safitri
	5
	10
	
	TT

	9
	Siti Izzaturrahmah
	5
	10
	
	TT

	10
	Ujang Mumadi
	5
	10
	
	TT

	11
	Fina Syifa Azhari
	7
	10
	T
	

	12
	Wahyu Hidayat
	4
	10
	
	TT

	13
	Anhar
	5
	10
	
	TT

	14
	Umayah
	6
	10
	
	TT

	15
	Mukhlis Nurul hikmah
	

7
	10
	T
	

	16
	A. Rifai
	4
	10
	
	TT

	17
	Nurdin
	7
	10
	T
	

	18
	Romlah
	7
	10
	T
	

	
	Jumlah skor
	119
	
	
	

	
	Rata-rata
	6,61
	
	
	

	
	Persentase Ketuntasan
	61,11 %
	
	
	


Table 4.2 Nilai Tes Siklus 1

Keterangan:
 T



: Tuntas



TT



: Tidak Tuntas



Jumlah siswa yang tuntas

: 11


Jumlah siswa yang belum tuntas
: 7


Klasikal



: Belum tuntas
Rekapitulasi Hasil Tes pada Siklus I

	No 
	Urutan 
	Hasil Siklus I

	1.

2. 

3.
	Nilai rata-rata tes formatif

Jumlah siswa yang belum tuntas

Presentase ketuntasan belajar
	6,61
7
61,11%


Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode bermain peran diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 6,61 dengan  ketuntasan belajar mencapai 61,11% atau ada 11siswa dari 18 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang meperoleh nilai [image: image2.png]


 6,44 hanya sebesar 61,11% lebih kecil dari presentase ketuntasan  yang dikehendaki yaitu sebesar 75 %. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode bermain peran.
2. Aktivitas Pembelajaran Guru

Observasi aktivitas guru mengacu pada kisi-kisi lembar observasi yang dilakukan sejawat peneliti/guru terhadap aktivitas guru/peneliti pada saat proses pembelajaran IPA siklus I. Maka hasil observasi aktivitas guru dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
	No
	Aktivitas Guru
	Skor
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1.
	Kegiatan Awal
	
	
	V
	
	
	3

	2.
	Kegiatan Inti
	
	
	V
	
	
	3

	3.
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	V
	
	4

	Jumlah
	10

	Prosentase
	60%


Keterangan:

Skor Nilai 1 = Sangat Kurang

                  2 = Kurang

                  3 = Cukup

                  4 = Baik

                  5 = Sangat Baik
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan teman sejawat peneliti/guru terhadap aktivitas peneliti/guru selama pembelajaran pada silkus I menunjukkan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran, aktivitas guru pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir baru mencapai kategori cukup dengan prosentase 60%. 
3. Aktivitas Belajar Siswa

Observasi aktivitas siswa mengacu pada kisi-kisi setiap aspek yang dapat dilihat di lampiran. Hasil pengamatan aktivitas siswa dilakukan peneliti/guru yang berkolaborasi dengan teman sejawat pada saat pembelajaran PKN pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
	No
	Aspek Yang Diamati 
	Skor
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Antusias Siswa dalam Mengikuti Pelajaran
	
	v
	
	
	
	2

	2
	Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran
	
	v
	
	
	
	2

	3
	Keaktifan Siswa dalam Penggunaan Metode CTL
	
	
	v
	
	
	3

	4
	Kerja Sama Antar Siswa
	
	
	v
	
	
	3

	Jumlah
	10

	Persentase
	50%


Keterangan:

Skor Nilai 1 = Sangat Kurang

                  2 = Kurang

                  3 = Cukup

                  4 = Baik

                  5 = Sangat Baik
Data di atas menunjukkan bahwa antusias siswa dalam pembelajaran dan kompetensi siswa dalam pembelajaran dikategorikan kurang baik, keaktifan siswa dalam penggunaan metode bermain peran dikategorikan cukup baik, dan kerja sama antar siswa dikategorikan cukup baik. Berdasarkan beberapa aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa secara keseluruhan dapat dikatakan kurang baik dengan prosentase 50%, dan masih perlu adanya perbaikan dan peningkatan.

a. Refleksi

Pada tahap refleksi pada siklus I ini, hasil penelitian didapatkan dari data tes nilai evaluasi siswa, observasi aktivitas guru, dan observasi aktivitas siswa. Dapat dikatakan bahwa keseluruhan menunjukkan bahwa pembelajaran siklus I kurang efektif karena nilai evaluasi belum mencapai KKM yaitu 62. Ada beberapa kendala dalam pelaksaan pembelajaran siklus I dan dapat menghambat perolehan hasil belajar siswa yang maksimal, diantaranya yaitu:
4. Kendala/Kesulitan Yang Ditemukan
a. Siswa belum sepenuhnya memperhatikan penjelasan guru

b. Siswa masih menurutkan malas belajar secara aktif

c. Tidak semua siswa dapat mengerjakan latihan secara maksimal.
d. Masih mengandalkan teman yang lainnya ketika kerja kelompok.
1) Hasil Pengamatan

a. Siswa kurang percaya diri dan masih malu-malu bertanya kepada mengenai tugas yang diberikan

b. Siswa kurang aktif dan nampak kebingungan mencari penyelesaian soal karena kurang memperhatikan instruksi dari guru.

c. Baru sebagian kecil siswa yang faham akan materi dan mengerjakan tugas
2) Solusi

a. Diperlukan tambahan media pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang asik dan menyenangkan.

b. Diperlukan kreatifitas guru dalam merancang media pembelajaran dan metode pembelajaran agar menarik minat siswa

c. Guru hendaknya terus memotivasi dan memberikan tugas latihan yang dikerjakan oleh siswa dengan membantunya menerangkan secara jelas materi pelajaran.
5.  Pelaksanaan Siklus II 


Seperti siklus I, siklus II ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
a. 
Tahap Perencanaan (plan)

Planning yang dilakukan pada siklus ke I sebagai berikut :

1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan metode pembelajaran bermain peran.

2. Membuat rencana metode pembelajaran bermain peran 

3. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK 

4. Menyusun alat evaluasi pembelajaran 

5. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) menghargai keputusan bersama.
6. Menyiapkan lembar observasi untuk kegiatan siswa 
b. 
Tahap Pelaksanaan (action) 
1. Suasana pembelajaran sudah mengarah kepada pembelajaran bermain peran. Tugas guru kepada kelompok mampu dikerjakan dengan baik. Siswa dalam satu kelompok menunjukan saling membantu untuk menguasai materi pelajaran yang telah diberikan melalui Tanya jawab atau diskusi antar sesama kelompok.

2. Sebagian besar siswa merasa termotivasi untuk bertanya dan menanggapi suatu persentasi dari kelompok lain.

3. Suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sudah mulai tercipta dan kelihatan menunjukan ada kemajuan.
c. Observasi dan evaluasi  (Observation and Evaluation)
1. 
Hasil observasi aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar selama siklus II 

2. 
Hasil observasi aktivitas guru dalam proses belajar mengajar pada siklus II : 


*  tergolong sedang 


* Hal ini berarti mengalami perbaikan dari siklus pertama


* Dari skor nilai rata-rata ideal table siklus I diatas, nilai yang diperoleh adalah 6,61 atau ketuntasan belajar 61,11 % 

3. 
Hasil evaluasi penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran pada siklus II juga tergolong baik yakni nilai skor ideal 10, nilai rat-rata skor perolehan adalah 7,5 dengan persentase ketuntasan 77,77 %

d. Refleksi 

Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus II ini adalah sebagai berikut :

1) Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar sudah mengarah ke 
  metode bermain peran.
2) Siswa mampu membangun kerjasama dalam kelompok untuk 
  memahami tugas yang diberikan guru 
3) Siswa mulai mampu beradaptasi dalam kegiatan dan tepat waktu 
  dalam melaksanakannya
4) Siswa mulai berani mempersentasikan hasil kerja dengan baik.  
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa meningkat dari 60 % menjadi 75 % pada siklus II.
 B. Pembahasan Hasil Penelitian

Meningkatnya aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar didukung oleh meningkatnya aktivitas guru dlam mempertahankan dan meningkatkan suasana pembelajaran. Guru juga intensif membimbing siswa saat mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar.

Meningkatnya aktivitas siswa dalam melaksanakan evaluasi terhadap kemampuan siswa menguasai materi pelajaran. 

Hal ini berdasarkan hasil evaluasi siswa dari nilai rata-rata skor 6,61 pada siklus I meningkat menjadi 7,5  pada siklus II, dengan ketuntasan belajar 77,77 %.
Berikut ini tanggapan anak tentang proses belajar materi menghargai keputusan bersama dengan metode bermain peran pada silkus II 

1. Dengan belajar dan bermain dalam kelompok membuat siswa mudah memahami materi pembelajaran.
2. Siswa dapat bekerja dengan teman-teman kelompoknya
3. Guru menjelaskan dan siswa berani tampil kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
4. Guru sudah mengulang penjelasannya jika siswa tidak mengerti.


Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut:
Table 4.5 

 

Tabel Distribusi Nilai Tes pada Siklus II
	No
	Nama
	Skor
	Skor  ideal
	Tuntas
	Tidak tuntas

	1
	Alia Rosa
	8
	10
	T
	

	2
	A. Baedowi
	8
	10
	T
	

	3
	Ninis Durrotunnisa
	8
	10
	T
	

	4
	Zahrotunnisa
	7
	10
	T
	

	5
	Gina Mumtazar
	7
	10
	T
	

	6
	Ivan Fadilah
	9
	10
	T
	

	7
	M. Reza
	9
	10
	T
	

	8
	Reza Amalia Safitri
	9
	10
	T
	

	9
	Siti Izzaturrahmah
	9
	10
	T
	

	10
	Ujang Mumadi
	7
	10
	T
	

	11
	Fina Syifa Azhari
	8
	10
	T
	

	12
	Wahyu Hidayat
	8
	10
	T
	

	13
	Anhar
	7
	10
	T
	

	14
	Umayah
	7
	10
	T
	

	15
	Mukhlis Nurul hikmah
	6
	10
	
	TT

	16
	A. Rifai
	6
	10
	
	TT

	17
	Nurdin
	6
	10
	
	TT

	18
	Romlah
	6
	10
	
	TT

	
	Jumlah skor
	135
	
	
	

	
	Rata-rata
	7,5
	
	
	

	
	Persentae Ketuntasan
	77,77 %
	
	14
	4


Keterangan:
 T



: Tuntas

TT



: Tidak Tuntas



Jumlah siswa yang tuntas

: 14
Jumlah siswa yang belum tuntas
: 4


Klasikal



: Tuntas
Rekapitulasi Hasil Tes pada Siklus II

	No
	Urutan
	Hasil Siklus II

	1.

2. 

3.
	Nilai rata-rata tes formatif

Jumlah siswa yang belum tuntas

Presentase ketuntasan belajar
	7,5
4
77,77 %


Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif pada siklus II sebesar  7,5 dan dari 18 siswa tang telah tuntas sebanyak 14 siswa dan 4 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 77,77 % (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus II ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II ini dipengaruhi oleh adanya metode bermain peran sehingga siswa menjadi cepat mengerti dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam  memahami materi yang telah diberikan.

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data obsevasi berupa pengamatan pengelolaan belajar dengan metode bermain peran dan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-betul mewakili apa yang diinginkan.

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan belajar dengan metode bermain peran.
1. Aktivitas Pembelajaran Guru

Observasi aktivitas guru mengacu pada kisi-kisi tiap aspek yang dapat dilihat pada lampiran. Hasil observasi dan pengamatan terhadap aktivitas guru dilakukan oleh teman sejawat peneliti/guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus II ini dapat dilihat tabel berikut: 
Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II

	No
	Aktivitas Guru
	Skor
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1.
	Kegiatan Awal
	
	
	
	v
	
	4

	2.
	Kegiatan Inti
	
	
	
	
	v
	5

	3.
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	
	v
	5

	Jumlah
	14

	Prosentase
	86,66%


Skor Nilai 1 = Sangat Kurang

                  2 = Kurang

                  3 = Cukup

                  4 = Baik

                  5 = Sangat Baik
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan teman sejawat peneliti/guru terhadap aktivitas peneliti/guru selama pembelajaran pada siklus II menunjukkan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran, baik kegiatan awal, kegiatan inti, maupun kegiatan akhir, aktivitas guru termasuk dalam kategori sangat baik dengan prosentase 86,66%.

2. Aktivitas Belajar Siswa

Observasi aktivitas siswa juga mengacu pada kisi-kisi setiap aspek yang dapat dilihat di lampiran. Hasil observasi atau pengamatan siswa dilakukan peneliti/guru berkolaborasi dengan teman sejawat guru pada saat pembelajaran 
PKN dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

	No
	Aspek Yang Diamati
	Skor
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Antusias Siswa dalam Mengikuti Pelajaran
	
	
	
	V
	
	4

	2
	Keaktifan Siswa dalam proses Pembelajaran
	
	
	V
	
	
	3

	3
	Keaktifan Siswa dalam Penggunaan Metode bermain peran
	
	
	
	V
	
	4

	4
	Kerja Sama Antar Siswa
	
	
	
	V
	
	4

	Jumlah
	15

	Persentase
	75%


Keterangan:

Skor Nilai 1 = Sangat Kurang

2= Kurang

3= Cukup

4= Baik

5= Sangat Baik

Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru harus dapat membangkitkan motivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar. Pola interaksi dalam proses pembelajaran sudah ada perbaikan.

Berdasarkan tabel aktivitas siswa pada siklus II terlihat peningkatan dari 50% menjadi 75%, dari segi perolehan nilai perindividu terlihat setiap siswa mengalami peningkatan hasil belajar. Begitupun dengan perolehan nilai secara keseluruhan, terlihat peningkatan yang signifikan, jumlah siswa yang dapat mencapai KKM yaitu dari 11 orang siswa atau 61,11% menjadi 14 orang siswa atau 77,77% yang lulus  atau dapat melampaui KKM dengan nilai 62. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, maka peneliti menganggap penelitian ini cukup pada siklus II saja.
3. Kemampuan Memahami Keputusan Bersama
1. Pemahaman menghargai keputusan bersama
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain peran mempunyai dampak positif dalam pemahaman siswa tentang menghargai keputusan bersama. Hal ini dapat di lihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (nilai rata-rata siklus I dan II yaitu masing- masing 6,61 dan 7,5 pada siklus II nilai  rata-rata secara klasikal telah mengalami peningkatan.
2. Ketuntasan hasil belajar siswa

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain peran memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar meningkat dari siklus I dan II, yaitu masing- masing 61,11 % dan 77,77 %. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai, dan rata-rata nilai 6,61 - 7,5 ke siklus 2.
3. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap hasil belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.
4. Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran

Berdasarkan analisa data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKN pada pokok bahasan menghargai keputusan bersama dengan menggunakan metode bermain peran yang paling dominan adalah menirukan, mendengarkan / memperhatikan unjuk kerja, penjelasan guru dan diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat di kategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah belajar dengan metode bermain peran dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul diantaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan LKS/ menemukan konsep, menjelaskan, umpan balik/evaluasi/Tanya jawab dimana persentase aktivitas diatas cukup besar.
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